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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  nilai tukar rupiah, harga 

minyak sawit mentah, dan tingkat inflasi terhadap harga bahan bakar nabati biodiesel  di Indonesia. 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari  website Badan 

Pusat Statistik, indeks Malaysia, dan kementrian ESDM dengan periode dari bulan  Januari 2017- 

Desember 2019. Data yang digunakan  adalah periode bulanan dengan jumlah 36 anggota sampel 

setiap variabel. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier 

berganda dengan menggunakan software SPSS 15 sebagai alat  analisis. Hasil analisis dari 

penelitian tersebut menghasilkan bahwa nilai tukar rupiah tidak berpengaruh positif terhadap harga 

bahan bakar nabati biodiesel, sedangkan  harga minyak sawit mentah memiliki pengaruh yang 

positif terhadap harga bahan bakar nabati biodiesel, dan tingkat inflasi memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap harga bahan bakar nabati biodiesel. Setiap hubungan variabel independent mampu 

menjelaskan mengenai variabel dependen sebesar  75,9%, sedangkan sisanya 24,1% dijelaskan 

oleh variabel lain. 

 

 

Kata Kunci : Nilai tukar rupiah, harga minyak sawit mentah, tingkat inflasi, dan harga bahan bakar 

nabati di Indonesia. 
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Minyak kelapa sawit/Crude Palm Oil adalah jenis minyak nabati yang memiliki banyak 

manfaat bagi masyarakat di berbagai negara. Salah satunya dapat bermanfaat sebagai bahan 

konsumsi masyarakat, bahan kosmetik, dan dapat juga diolah menjadi bahan bakar nabati 

khususnya biodiesel yang sedang diproduksi di dalam negeri. Pemanfaatan minyak sawit mentah 

untuk produk olahan dilakukan oleh  perusahaan sektor pangan (minyak goreng, margarin, 

mentega putih, dan minyak yang memiliki tekstur semi padat) dan sektor non pangan (asam lemak, 

alkohol lemak, dan bahan kosmetik) dan bahan bakar nabati khususnya biodiesel (Samudera, 

2012). Dalam perdagangan internasional, produk-produk manufaktur seperti minyak kelapa sawit 

menjadi posisi utama dalam perdagangan, berkontribusi pada penjualan lebih dari 74 persen 

dibanding produk-produk manufaktur lainnya (Rifai et al., 2016). Selalu meningkatnya volume 

ekspor minyak kelapa sawit dunia ke berbagai negara dan juga meningkatnya pergerakan harga 

minyak mentah dunia, mengolah minyak sawit mentah sebagai bahan utama produksi bahan bakar 

alternatif atau sering disebut juga bahan bakar nabati (Iskandar, 2018). Produksi kelapa sawit 

terbesar di dunia di kuasai oleh Indonesia, dan Malaysia. Semakin banyak produksi kelapa sawit 

yang dihasilkan maka semakin meningkat perdagangan minyak sawit mentah ke berbagai negara 

yang membutuhkan. Indonesia mulai mencoba memproduksi minyak sawit mentah menjadi bahan 

bakar nabati. Pada dasarnya perkebunan kelapa sawit dipandang baik oleh pemerintah untuk 

meningkatkan perekonomian dalam negeri. Kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Menteri ESDM 

Nomor 32/2008 yang mewajibkan penggunaan bahan bakar nabati di dalam negeri, agar dapat 

mengurangi penggunaan bahan bakar fosil. Semakin banyak masyarakat menggunakan bahan 

bakar nabati biodiesel, maka dapat meningkatkan harga minyak sawit mentah dan harga bahan 

bakar biodiesel. 
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Setiap tahun harga bahan bakar nabati biodiesel masih mengalami peningkatan dan 

penurunan. Hal ini dikarenakan masih belum banyaknya masyarakat yang menggunakan bahan 

bakar nabati tersebut. Walaupun hasil produksi kelapa sawit terus meningkat tetapi tidak terdapat 

pengaruh terhadap pergerakan harga biodiesel di dalam negeri. Dalam pengolahan minyak sawit, 

nilai tukar memiliki peran penting dalam perdagangan internasional. Besaran harga bahan bakar 

biodiesel berpengaruh terhadap tinggi rendahnya nilai tukar rupiah. Hal yang perlu diperhatikan 

apabila terjadi pelemahan atau peningkatan terhadap nilai tukar rupiah ini adalah pengaruhnya 

terhadap harga bahan bakar biodiesel, semakin besar nilai tukar rupiah maka semakin turun harga 

bahan bakar biodiesel. Faktor utama yang menyebabkan terjadinya perubahan nilai tukar rupiah 

adalah: terdapat perubahan suku bunga di setiap bulan. Apabila meningkatnya suku bunga dalam 

suatu negara, maka akan terjadi peningkatan permintaan mata uang di negara itu sendiri dan begitu 

juga sebaliknya. Selain nilai tukar mata uang asing yang mempengaruhi harga bahan bakar 

biodiesel, terdapat faktor lain yaitu harga minyak sawit mentah yang data bersumber dari data 

indeks Malaysia. Dalam hal ini kemungkinan harga bahan bakar nabati biodiesel dipengaruhi oleh 

harga  bulanan minyak sawit mentah dunia. 

Selain harga minyak sawit mentah yang kemungkinan mempengaruhi harga bahan bakar nabati 

biodiesel adalah tingkat inflasi. Pergerakan harga minyak sawit mentah yang cukup signifikan 

dapat terjadi peningkatan inflasi di dalam negeri. Pengaruh kenaikan biaya distribusi juga 

berpengaruh terhadap harga bahan bakar nabati biodiesel dan hal ini memberikan tekanan terhadap 

inflasi. Dalam suatu prinsip ekonomi disebutkan bahwa harga barang dan jasa dapat berubah-ubah 

saat terjadinya komunikasi antara penjual dan pembeli. Hal ini dijelaskan bahwa harga barang 

ataupun jasa dapat meningkat dikarenakan terjadinya permintaan yang tinggi. Menurut Prawoto 

(2015) suatu barang atau jasa akan mengalami peningkatan apabila terjadinya melimpahnya suatu 
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barang tersebut yang akan diproduksi. Sedangkan menurut Mursal (2018) setiap individu selalu 

membuat sejumlah keputusan mengenai bagaimana menghasilkan sumber daya untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan. 

Dari berbagai sudut pandang kebijakan, Maulana (2012) menyatakan bahwa setiap 

mengalami peningkatan harga minyak di perdagangan internasional, pemerintah bingung mencari 

langkah kebijakan yang baik untuk merespon peningkatan harga tersebut. Semakin meningkatnya 

harga minyak dalam perdagangan internasional, hal ini berdampak buruk terhadap perekonomian 

dunia. Tingkat inflasi yang akan terus mengalami peningkatan apabila harga barang atau jasa juga 

mengalami peningkatan.  

Biodiesel yaitu salah satu jenis bahan bakar pengganti solar yang berasal dari bahan baku 

yang terbarukan (Mardawati 2019). Minyak sawit memiliki potensi yang baik untuk 

perkembangan bahan bakar nabati khusunya di Indonesia. Semakin banyak penggunanya sebagai 

pengganti bahan bakar fosil, maka dapat meningkatnya jumlah hasil olahan bahan bakar nabati di 

Indonesia. Indonesia menjadi pemasok terbesar minyak sawit mentah di pasar internasional, yang 

mempunyai tujuan mewujudkan Indonesia menggunakan sumber energi terbarukan (pengganti 

fosil) sebesar 25% pada tahun 2025 dalam rangka untuk konservasi energi dan diversivikasi energi 

(Mardawati 2019). Proses yang dilakukan untuk pengolahan minyak kelapa sawit meliputi 

pembersihan dan perontokan buah sawit, pengempaan, perebusan yang dilakukan oleh pabrik, 

penjernihan dan penyaringan (Hastono et al., 2012). Intruksi presiden nomor 1 tahun 2006 tentang 

penyediaan dan pemanfaatan Bahan Bakar Nabati (BBN) sebagai bahan bakar pengganti yang 

telah diatur oleh pemerintah untuk memperkecil resiko terjadinya kelangkaan Bahan Bakar 

Minyak (Ezkirianto dan Findi A 2013). 
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Dalam penelitian yang dilakukan Ardiyanto (2014) perubahan yang terjadi dalam kurs 

rupiah dengan mata uang Amerika banyak dipengaruhi dengan berbagai macam faktor, di 

antaranya faktor agregat seperti makro ekonomi dan berbagai macam faktor non fundamental 

contohnya faktor risiko dalam suatu negara (country risk) dan faktor kondisi keseimbangan politik 

yang terjadi dalam suatu negara. Kurs memiliki 2 jenis, yaitu nilai tukar langsung dan nilai tukar 

tidak langsung. Nilai tukar secara langsung yaitu nilai mata uang dolar Amerika Serikat berguna 

sebagai pembelian satu jenis mata uang luar negeri. Nilai tukar tidak langsung yaitu total mata 

uang asing khususnya dolar Amerika Serikat (Widyasa dan Worokinasih 2018).   

Minyak kelapa sawit merupakan jenis minyak lemak dunia yang memiliki kualitas baik 

dengan tingkat kontribusi mencapai 27,8% (Hasibuan, 2012). Indonesia adalah penghasil utama 

minyak kelapa sawit di seluruh dunia (Khairunisa dan Novianti 2018). Namun, dikarenakan 

sampai saat ini Indonesia lebih banyak mengekspor minyak sawit mentah dalam bentuk yang 

belum diolah, hal ini belum dapat dikatakan baik. Apabila Indonesia dapat mengekspor produk 

olahan minyak sawit mentah yaitu minyak sawit mentah yang telah diproduksi terlebih dahulu di 

dalam negeri, maka akan memberikan nilai plus terhadap devisa negara (Komara dan Ariningrum 

2012). Industri perkebunan kelapa sawit sebagai sektor komoditas unggulan Indonesia memiliki 

pengaruh cukup besar terhadap ekspor nonmigas nasional dan setiap tahun terus mengalami 

peningkatan (Ewaldo, 2015). Menurut Horas dan Purba (2010) sampai dengan tahun 2015 

diperkirakan Indonesia akan meningkatkan produksi minyak sawit mentah menjadi 26.248 juta 

ton, dan Malaysia meningkatkan menjadi 22.460 juta ton. Selain itu, sebagian besar minyak sawit 

mentah yang diolah di dalam negeri masih jenis produk bernilai rendah yakni minyak goreng 

(Samudera, 2012). Harga minyak sawit mentah meningkat dikarenakan adanya permintaan yang 

cukup tinggi untuk diproduksi lebih baik. Pergerakan yang terjadi pada harga minyak sawit mentah 
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dapat dilihat melalui indeks Malaysia. Dalam beberapa tahun ini pergerakan harga minyak sawit 

mentah terus meningkat secara signifikan dibanding dengan beberapa tahun belakangan. Faktor 

salah satunya adalah Indonesia sudah dapat memproduksi minyak sawit mentah menjadi biofuel. 

Menurut Luwihadi, Arka (2017) jika inflasi terus mengalami peningkatan, pengaruhnya 

terhadap nilai barang dan jasa di negara tersebut akan mengalami peningkatan, hal ini dapat 

menyebabkan kegiatan perekonomian suatu negara menjadi terhambat. Apabila kenaikan harga 

suatu barang dan jasa tersebut hanya sesaat kemudian turun kembali, hal tersebut belum dapat 

dikatakan sebagai inflasi, karena kenaikan suatu harga yang dimaksud dalam hal inflasi adalah 

memiliki jangka waktu minimal sebulan (Simanungkalit 2020). Menurut Arifin dan Mayasya 

(2018) inflasi memiliki pengaruh yang besar terhadap nilai tukar mata uang. Inflasi pada umumnya 

bertujuan untuk menurunkan nilai mata uang asing, peristiwa ini dipengaruhi beberapa faktor 

inflasi, yaitu: 

a) Tingkat inflasi dapat menimbulkan pergerakan harga barang dan jasa  di dalam negeri 

mengalami peningkatan dibanding dengan harga barang dan jasa di luar negeri, hal ini 

disebabkan inflasi dapat meningkatnya kegiatan impor. Keadaan ini dapat menyebabkan 

permintaan valuta asing di suatu negara bertambah. 

b) Inflasi menyebabkan harga suatu barang yang di ekspor mengalami peningkatan,  hal ini  inflasi 

dapat mempengaruhi kegiatan ekspor, atas kejadian ini dapat menimbulkan penawaran mata 

uang. 
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Heru Perlambang (2010) menjelaskan bahwa inflasi terdapat 2 jenis menurut asalnya, 

yaitu:  

a) Inflasi timbul dari dalam negeri seperti terjadinya minus terhadap anggaran belanja yang telah 

didanai dengan melakukan pencetakan uang baru, hasil produksi panen terus mengalami 

kegagalan dan lain-lain. 

b)   Hal ini terjadi karena terdapat kenaikan suatu harga baik itu kegiatan impor ataupun kegiatan 

ekspor secara inflasi tarikan permintaan maupun biaya inflasi. 

 

Penelitian ini berguna untuk menghasilkan sebab dan akibat yang diajukan. Penelitian ini 

menggunakan data bulanan yang berasal dari halaman website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) 

untuk mendapatkan data bulanan pergerakan nilai tukar rupiah dan tingkat inflasi. Data harga 

bulanan bahan bakar nabati bersumber dari website resmi kementrian ESDM. Pergerakan harga 

minyak sawit mentah dunia secara bulanan data diperoleh dari website resmi bursa indeks 

Malaysia. Secara keseluruhan menggunakan data bulanan dari tahun 2017-2019. . Dari penilitian 

ini sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu data bulan januari 2017 sampai bulan desember 2019 

yang menggunakan data bulanan, setiap variabel memiliki jumlah data sebanyak 36 sampel 

menggunakan data bulanan. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Variabel yang digunakan 

oleh peneliti yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel dependen di dalam 

penilitian ini adalah harga bahan bakar nabati biodiesel di Indonesia, sedangkan variabel 

independen yang digunakan adalah nilai tukar rupiah, harga minyak sawit mentah, dan tingkat 

inflasi. Penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Metode 

tersebut berguna untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (X1,X2,X3) terhadap 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



10 
 

variabel dependen (Y). Dari uraian tersebut untuk mendapatkan hasil yang lebih jelas dan 

signifikan, peneliti menggunakan software SPSS 15.  

 

Berikut terdapat tabel hasil penjelasan setiap variabel yang diolah melalui software SPSS 15. 

Tabel 4. 1 Statistika Deskriptif 

Variabel N Terendah Tertinggi Rata-Rata Std. Deviation 

Nilai tukar rupiah 36 13319,00 15227,00 13932,028 499,82017 

Harga CPO 36 1794,50 3268,00 2383,8369 38749962 

Tingkat Inflasi 36 -0,27 0,97 0,2594 0,27901 

Harga Biodiesel 36 6371,00 9493,00 7820,2778 772,78268 

Sumber : Diolah dengan software SPSS 15 

Pada data nilai tukar rupiah (X1), menunjukkan nilai terendah 13319,00 dan nilai tertinggi 

15227,00 dan nilai rata-rata sebesar 13932,0278. Nilai tukar rupiah terendah terdapat pada bulan 

Juni tahun 2017 sedangkan tertinggi terjadi di bulan Oktober 2018. Nilai standar deviasi 

499,82017. Dari hasil perhitungan tabel statistik tersebut menunjukkan nilai rata-rata lebih besar 

dibanding nilai standar deviasi. Hasil tersebut menjelaskan bahwa data nilai tukar rupiah yang 

tersebar secara merata. 

Pada data harga minyak sawit mentah (X2), menghasilkan nilai terendah 1794,50 dan nilai 

tertinggi sebesar 3268,00 dengan nilai rata-rata sebesar 2382,8369. Harga minyak sawit mentah 

terjadi penurunan yang cukup signifikan pada bulan Desember tahun 2018 sedangkan harga 

tertinggi terjadi pada bulan Januari tahun 2017. Nilai standar deviasi pada harga minyak sawit 

mentah tersebut sebesar 387,49962. Dari hasil tabel statistik di atas menghasilkan lebih besar nilai 
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rata-rata dibanding dengan nilai standar deviasi dapat diambil kesimpulan bahwa data harga 

minyak sawit mentah yang tersebar secara merata. 

Pada data tingkat inflasi (X3) menunjukkan nilai terendah -0,27 dan nilai tertinggi 0,97 dan 

menghasilkan nilai rata-rata 0,2594. Tingkat inflasi terendah pada bulan September tahun 2019 

sedangkan tingkat inflasi tertinggi terjadi pada bulan Januari 2017. Nilai standar deviasi 0,27901. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan dari perhtiungan statistik di atas 

bahwa standar deviasi lebih tinggi dibanding nilai rata-rata. Dapat disimpulkan bahwa data yang 

tersebar tidak merata.  

Pada data Harga bahan bakar nabati biodiesel (Y) menunjukkan nilai terendah sebesar 

6371,00 dan nilai tertinggi 9493,00 dan menghasilkan nilai rata-rata 7820,2778. Harga bahan 

bakar nabati biodiesel selama 3 tahun terendah terjadi pada bulan Januari 2019 dan harga tertinggi 

terjadi pada bulan Februari 2017. Nilai standar deviasi sebesar 772,78268. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih besar dibanding nilai standar deviasi. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa data tersebar secara merata.  

a. Uji Normalitas 

Tabel 4. 2 Tabel Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,588 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,880 

Sumber : Diolah dengan software SPSS 15 
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Dari hasil pada tabel 4.2 diatas, menggunakan uji normalitas  tersebut mendapatkan hasil 

0,880, dimana nilai tersebut > dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. 3 Tabel Uji Multikolinieritas 
  

Model Tolerance VIF 

Nilai Tukar Rupiah 0,425 2,356 

Harga CPO 0,430 2,323 

Tingkat inflasi  0,979 1,022 

Sumber : Diolah menggunakan software SPSS 15 

Berdasarkan hasil tabel 4.3 di atas, menghasilkan nilai variance inflation factor (VIF) setiap 

variabel, nilai tukar rupiah (2,356), harga minyak sawit mentah (2,323), dan tingkat inflasi (1,022) 

lebih kecil dari 5 dan lebih besar 0,1. Berdasarkan hasil tabel di atas, bahwa uji multikolinieritas 

tabel 4.3 tidak terjadi multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Tabel 4. 4 Uji Autokorelasi 
   

Model Durbin-Watson 

1 1,073 

Sumber : Diolah dengan software SPSS 15 

Berdasarkan hasil Uji Autokorelasi tabel 4.4 dihasilkan nilai Durbin Watson sebesar 1,073. 

Pada angka tersebut terletak Antara -2 sampai dengan +2. Berdasarkan hasil tersebut, bahwa uji 

autokorelasi di atas tidak terdapat Autokorelasi negatif dalam penelitian ini.  
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d. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 5 Uji Heteroskesdasitas 
  

Model Signifikansi 

Nilai tukar rupiah 0,874 

Harga CPO 0,820 

Tingkat Inflasi 0,610 

 
Sumber : Diolah dengan software SPSS 15 

Dari hasil metode uji heteroskedastisitas glejser di atas, apabila hasil signifikansi variabel 

independen > 0,05, bahwa data tersebut dapat dikatakan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

4.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 6 Analisis Regresi Harga minyak sawit mentah, Nilai tukar rupiah, dan Tingkat 

inflasi 
  

Model Unstandardized Coefficients (B) 

(Constant) 3869,317 

Nilai Tukar rupiah -0,012 

Harga CPO 1,705 

Tingkat Inflasi 228,837 

Sumber : Diolah dengan software SPSS 15 

Dari hasil tabel 4.6 tersebut dapat dihasilkan hasil regresi sebagai berikut : 

PE = 3869,317 – 0,012 X1 + 1,705 X2 + 228,837 X3 + e 

Dapat dibuat suatu penjelasan model dari hasil analisis regresi di atas, yaitu: 
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a. Pada tabel 4.6 memiliki nilai konstanta sebesar 3869,317 menjelaskan bahwa, variabel nilai 

tukar rupiah, harga minyak sawit mentah, dan tingkat inflasi memiliki nilai tetap. Maka harga 

bahan bakar nabati biodiesel adalah Rp3.869,317 per liter. 

b. Nilai koefisien nilai tukar rupiah sebesar -0,012, berarti bahwa nilai tukar rupiah memiliki 

pengaruh negatif terhadap harga bahan bakar nabati biodiesel. Artinya apabila nilai tukar rupiah 

meningkat maka harga bahan bakar nabati biodiesel akan menurun dikarenakan tidak memiliki 

hubungan yang searah. 

c. Nilai koefisien pada harga minyak sawit mentah sebesar 1,705, berarti bahwa harga minyak 

sawit mentah memiliki hubungan yang baik dan signifikan terhadap harga bahan bakar nabati 

biodiesel. Artinya apabila harga minyak sawit mentah meningkat maka harga bahan bakar 

nabati biodiesel juga ikut meningkat. 

d. Nilai koefisien tingkat inflasi sebesar 228,837, berarti bahwa tingkat inflasi memiliki pengaruh 

positif terhadap harga bahan bakar nabati biodiesel. Artinya apabila tingkat inflasi meningkat, 

maka harga bahan bakar nabati juga ikut meningkat dan begitu juga sebaliknya. 

 

4.2.2 Uji Hipotesis 

a. Uji F-Statistik (Uji Keseluruhan) 

Uji F-Statistik berguna untuk mengetahui secara keseluruhan variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap keseluruhan dengan variabel dependen. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji F-Statistik 
  

Model F Signifikansi 

Regression 33,666 0,000 

Sumber = Diolah dengan software SPSS 15 
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Berdasarkan dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan software SPSS 15 secara 

keseluruhan variabel X1,X2,X3 secara bersamaan terhadap variabel Y diketahui nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 33,666 > F tabel 2,883, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ketiga variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Berarti bahwa variabel X1,X2, dan X3 secara bersamaan memiliki pengaruh dengan variabel Y. 

b. Uji t-Statistik (Uji Parsial) 

Uji t-Statistik memiliki tujuan untuk mengetahui terhadap pengaruh yang dihasilkan antara 

variabel dependen dengan variabel independen nya. Pada uji t-Statistik ini dengan menggunakan 

tingkat signifikan 5%. Hasil uji dapat disimpulkan  apabila nilai thitung > ttabel. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji t-Statistik 
  

Model T-hitung Signifikansi 

Nilai tukar rupiah -0,061 0,952 

Harga CPO 6,470 0,000 

Tingkat Inflasi 0,943 0,353 

Sumber : Diolah dengan software SPSS 15 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan seberapa besar pengaruhnya antara variabel 

dependen dan variabel independen, yaitu: 

1. Nilai tukar rupiah (H1) 

Dari hasil t-hitung pada tabel 4.8 menghasilkan sebesar -0,061 dengan nilai signifikansi 0,952 

yang lebih besar dari tingkat signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 tidak terdapat 

pengaruh terhadap harga bahan bakar nabati biodiesel. 

2. Harga minyak sawit mentah (H2) 
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Dari hasil pengujian data dengan menggunakan software SPSS 15 menghasilkan t-hitung 

sebesar 6,470 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05. Maka 

terdapat pengaruh antara variabel H2 minyak sawit mentah terhadap harga bahan bakar nabati 

biodiesel.  

3. Tingkat inflasi (H3) 

Dari hasil t-hitung pada tabel 4.8 menghasilkan sebesar 0,943 dengan nilai sig. sebesar 0,353 

yang lebih besar dari tingkat signifikan 0,05. Maka variabel H3 tidak berpengaruh terhadap 

harga bahan bakar nabati biodiesel. 

 

c. Koefisien Determinan (R-Square) 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien determinan 
  

Model R Square 

1 0,759 

Sumber : Diolah dengan software SPSS 15 

Berdasarkan hasil tabel 4.9 tersebut, dapat dijelaskan nilai R-Square 0,759. Dari hasil tersebut 

seluruh variabel independen secara keseluruhan dapat memberikan penjelasan pada variabel 

dependen sebesar 75,9%. Terdapat 24,1% dihasilkan dengan variabel lain yang memiliki 

hubungan dengan variabel dependen peneliti. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil penjelasan teori, hasil perhitungan statistik di atas, tentang pengaruh harga 

minyak sawit mentah, nilai tukar rupiah, dan tingkat inflasi terhadap harga bahan bakar nabati 

biodiesel tahun 2017 sampai tahun 2019, maka dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Nilai tukar rupiah tidak memiliki pengaruh terhadap pergerakan harga bahan bakar nabati 

biodiesel di Indonesia. 

2. Harga minyak sawit mentah sangat berpengaruh terhadap pergerakan harga bahan bakar nabati 

khususnya biodiesel di Indonesia. 

3. Tingkat inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap pergerakan harga bahan bakar nabati biodiesel 

di Indonesia. 

Berdasarkan hasil ketiga penelitian di atas peneliti mengambil 1 kesimpulan bahwa nilai tukar 

rupiah, harga minyak sawit mentah dan tingkat inflasi memiliki pengaruh terhadap harga bahan 

bakar nabati biodiesel tahun 2017-2019 dengan tingkat R-square sebesar 75,9%. Sedangkan 

sisanya sebesar 24,1% variabel lain yang dapat mempengaruhi pergerakan harga bahan bakar 

nabati biodiesel di Indonesia periode 2017-2019. 
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